BAB II

., PENGERTTAN TAFSIR, MACAM-MACAM METODE PENAFSIRAN

AT~QUR'AN

A. Pengertian Tafsir

Kata "Tafsir" mempunyai arti yang berbeda-beda

menurut konteks dan malksud tetentu, tetapi untuk menghi-

langkan kesimpang-siuran dan meniadakan kesalah-fahaman

karena memberi arti vang berbeda, maka berikut ini dike-

mukakan arti tafsir men urut bahasa dan i stilah.

1. Menurut bahasa (etimologi)

Kata tafsir berasal dari

a.
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Menurut Jalaluddin As-Suyuti

~
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v,—:._w-'-)adalah masdar yang mengikuti wazan
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berasal dari kata L/._.......aartinya terang dan nyata.

~ S

Dikatakan juga sebagai pembalikan dari L)JH*A vang
artinya bersinar. (Amanah, 1993 : 245).

Menurut Az-Zarkasyi : .

A
Tafsir berasal dari kata ‘L]&****A vaitu air

(airnya orang yang sakit) yang menjadi bahan peme
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riksaan dokter. sebagaimana dokter dengan mempergu-

nakan air tersebut ia dapat mengetahui penyakit
orang vyang sakit. Demikian juga mufassir dengan
tafsir ia dapat mengetahui keadaan ayat, kisah-
kisah dan makna serta sebab-sebab turunnya Dalam
kamus lisan al-Arab menyebu
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Al-Fasru adalah membuka sesuatu yvang Certutup

sedangkan taf ingkap maksud-

maksud dari lafal yang sulit (Amanah, 1983 245-

246) .

Dalam pengantar rya Dr Rifat
Syaugi Nawawi dan Drs. M. Ali Hasan (1988 1dc Tafsir
atau At-Tafsir menurut bahasa mengandung a =ntara
lain:

-
a. Menjelaskan, angkan,

Cc.

- ,-ug_wva’h

vakni ada sesuatu semula belum atau tidak jelas memer-

lukan penjelasan 1lebih lanjut, sehingga Jjelas dan

terang.

Keterangan sesuatu,

2 5 “
Z;g_,il\), vakni perluasan dan

pengembangan dari ungkapan-ungkapan vangmasih sangat

umum dan global, sehingga menjadi lebih terperinci dan

mudah difahami serta dihayati.

»
( 5Vr_‘~3\), yakni alat-alat kedokteran yang khusus

'
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dipergunakan untuk dapat mendeteksi/mengetahui segala
penyakit yang diderita seorang pasien. Kalau tafsiran
adalah alat kedokteran yang mengungkap penyakit dari

seorang pasien, maka tafsir dapat mengeluarkan makna

vang Aalam landiivasar S Al1-Qur”an.
(Nawawi 139
Sedangkan 1t Manna® Khalil Al-Qattan, tafsir
secara bahasa itu mengikuti wazan "taf“il"” berasal dari
akar kats -fasr (f,s,r) vang berarti menjelaskan,
menyingkeap lan menampakkan atau menerangkan makna yang
abstrak. Kata kerjanya mengikuti wazan '"dabara - yadbiru”
dan "nasara - yansuru' . Dikatakan, "fasara (asy-syai’a)
vafsiru” "vafsuru, fasran", dan "fasarahu', artinya
"abnahu” jelaskannyal Kata at-Tafsir dan al-fasr
mempunya.l menjelaskan dan menyingkap yang tertutup.
(Al-Qattan, 4 455)
Dalam Karim, kata tafsir diungkapkan

hanya Salu Kalil SaJga Qadall surat al-—rurgall ayao oo
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"Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (memba-
wa) sSesuatu yang gandil, melainkan Kami datangkan
kepadamu sesuatu yang benar dan yang paling baik penje-
lasannya'”. (Nawawi dan Hasan, 1988 : 139).

Dengan demikian tafsir sepanjang pengertian yang

diberikan

oleh bahasa, berarti "mengungkapkan sesuatu

vang halus"” dan "menjelaskan makna sesuatu yang dapat

difikirkan”. (Depag, 1995 : 48).



Dari beberapa pengertian tafsir menurut bahasa di

atas dapat diambil suatu pengertian bahwa kata tafsir

menurut bahasa terkadang dapat dipakai sesuatu yang dapat

dipakai untuk sesuatu yang dapat dilihat mata kepala dan

terkadang

dapat diketal
Dan da.
mengandung
keterangen.
Furqan ayat
Setel
bahasa di

tian tafsir

2. Menurut

Pengert

kesatuan

untuk mengetahui sesuatu yang pengertiannya

n hanya terdapat satu ayat yang
iz “"tafsir”, yvang berarti penjelasan atau
Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-
vang t atas
2 h dilke afsir menurut
atas, mak: =tahui penger-
menurut
ah (term
.an tafsir menurut istilah belum terdapat
ntara para ulama (mufassirin) di
erikan batasan/definisi, tetapi pada prinsipnya

dalam memberikan

dari segi makna dan tujuannya sama.

1. Menurut Az-Zarkasyi, tafsir adalah
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"Pengetahuan untuk memahami kitabullah yang ditu-

runkan kepada Nabi Muhammad saw, dengan menjelaskan

makna-maknanya, mengeluarkan/menggali hukum-hukum dan

16



hikmah-hikmahnya". (Depag, 1995 : 48 - 49).
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Dr. Az- Zahaby merumuskan sebagal berlkut
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"Pengetahuan var membahas maksud-maksus llah
' yvang terkandung dalam Al-Qur an sesuail dengan kemampuan
manusia, maka dia mencukupk: kalian (pengetahuan)
untuk memahami makna dan menjelaskan daru maksud A11ah)
itu”. (Depag, 1995
3. Menurut Syaikh al-Jurjani dalam kitabnya al-Ta'rifat:
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Artinya:"Pada asalnya tafsir Dberarti membuke dan
melahirka Dalam &'._%rtlar 5?#:1'_ afsir ialah
asbab al-Nuzulnya, dengan menggunakan lafal yang menun-

jukkan kepadanya secara terang. ' (Nawawi dan Hasan,
1988, 140-41).
Menurut Abdul Azhim al-Zargoni: Jl; b Z’TX\

- il

Artinya: "Tafsir dalam pengertian istilah adalah 1lmu
yvang didalamnya dibahas tentang al-Qur an, dari segi
dalalahnya (yang berkenaan dengan pemahaman makna)
menurut yang dikehendaki oleh Allah, sesuai dengan
kadar kemampuan manusia biasa.(Nawawi dan Hasan, 1988,
142).

Dari beberapa definisi tersebut di atas dapat di

ambil suatu kesimpulan, bahwa tafsir menurut istilah



ialah menerangkan makna-makna Al-Qur‘an dan sebab tur-
unnya, mengeluarkan hukum-hukumnya, dan menjelaskan
hikmahfhikmahnya dan membahas Al-Qur°an dari segi petun-
Juknya kepada apa yang dimaksud oleh firman Allah Ta’ala,

‘B. Macam-mac letode Penafs 1 Al
Yang dimaksud ngan metode penaf:
di sini ialah cara yang ditempuh oleh seorang
sir dalam menafsirkan al-Qur!'
Dalam hal 4ini, Abdul Hay 1 ~-Farmawi me#-
tode tafzir menjadi
a. Metode tahlili, yaitu..metode tafsir yzng
sud menjelaskan
aspeknya. Di dalam - irny enafs meng
runtut
lam B
ngemu
san menge arti global ayat. -

kan munasabah ayat-ayat serta menjelaskan huﬁhngan
maksud -maksud ayat’ tersebut satu §ama lain.Begitu
Juga mufassir membshas mengenai asbaq . 4ne Nazul:
dan dalil-dalil yang berasal dari Rasul atau Sa-
habat, atau Tabi'in, yang kadang bercampur baur
dengan pendapat=z para penafsir itu sehdiri, dan
serivg bercampur baur pula dengan pembahasan keba~
hasaan dan lainnya yang dipandang dapat membantu

memahami nas al-Qurtan.

Ditinjau dari segi kecenderungan para penafsir,



metode tahlili ini dapat dibedakan menjadi

1. Al-Tafsir bil-Ma'sur.

2., Al-Tafsir bil-Ratyi.

3. Al-Tafsir al-Sufi.

4, Al-Tafsir al-Figh.

5. Al-Tafsir al-Fiqhi,.

6. Al-Tafsir al-Ilmi,

7. Al-Tafsir al-Adab al=-Tjtima'., (Al-Farmawi, 1994: 12).
Metode Ijmaly, yaitu suatu metode tafsir yang menafsir-
kan ayat-ayat al-Qur'an dengan cara mengemukakan makna
global. Di dalam sistematika uraiannya penafsir akan
membahas ayat demi ayat sesuai dengan susunan yang ada
dalam mushaf, kemudian 1a kemukakan makna global vang
dimaksud oleh ayat tersebut. Makna vang diungkapkan bia
sanya diletakkan didalam rangkaian avat-ayat atau menu-
rut vola-pola yang diakui oleh jumhur ulama, dan mudah
dipahami oleh semua orang., Di antara kitab tafsir vang
ditulis dengan menggunakan metode ini ialah tafsir al-
Jur'an al-Karim karya Muhammad Farid Wajdv. (Al-Farmawi,
1994 : 30).

Metode Mugaran (Perbandingan), vaitu mengemukakan
penafsiran ayat-ayat al-Qur'an vang ditulis oleh se-
jumlah penafsir. Di sini venafsir menghimpun sejumlah
ayat-ayat al-Qur'an, kemudian mengkaji dan.meneliti pe-

nafsirvah’ sejunlah pensfsir fehgenai avat tersebut mela-
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lui kitab-kitabd tafsir mereka, apakah " Meréka
itu dari generasi salaf maupun'khalaf, . apakah
tafbir-méreka itu bil-Mat'sur maupun  biliRa'yi,

(Ai-Farmawi, 1994 : 30).
Metode Maudu'i, yaitu menghimpun ayat- -ayat al~Qur~

"an yang mempunyai maksud Yang .sama dalam arti
Sama-sama membicarakan satu topik masalah dan me-
nyusunnya berdasar kronologi serta sebab - turunnya
ayat-ayat tersebut, Kemudiian penafsir mulai membhe ~
rikan penjelasan serta mengambil kesimpulan.Secara
khusus, penafsir me lakukan studi tafsirnya ini
dengan metode maudu'i, di mana ia meneliti ayat-
ayat tersebut dari seluruh geginya, dan me lakukan
analisis berdasarkan ilmu yang benar Yang diguna-
kan oleh pembahas untuk menjelaskan pokok~ pokok
permasalahan, sehingga ia dapat memahami permas -
alahan tersebut debgan mudah dan betul-betul me-
hgussalnya, sehlugga wewungkinkan baginya untuk

- memahami maksud Yang terdalam dan dapat menolak

segala kritik. (Al;Farmawi, 1994 : 36-37),
Menurut Abdul Jalal menamggapi metode yang dike~

mukakan oleh Abdul Hayy al-Farmawi, yaitu membagi

metode penafsiran menjadi empat seperti tersebut di

atas adalah kd?ang tepat., Sehab, dikarenakan tidak
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kategoris penderetan atau pembagian metode penafsiran

seperti tersebut, karena masing-masing berieda dalam

dasar peninjauan dan bukan berbeda dalam metode atau
cara penafsirannya. Maka yang lebih tepat pembaeian
metode itu harus dipisah-pisahkan menurut dasar: pe-

ninjausnnya masing-masing., (Abdul Djajal, 1990 : 63).

Jadi menurut beliau, metode penafsiran al-<Qur'an
adalah cara menafsirkan al-Qur'an, baik didasar*kan
atas pemakaian sumber-sumber penafsirannya, atau atas
keluasan penjelasan tafsiran-tafsirannya, maupun

Yang didasarkan atas sasaran dan tertlb ayat vang pi-

tafsirkan, (Abdul Djalal, 1990 : 62).

Adap un secara rinci metode-metode yang diajukan
oleh Abdul Djalal adalah sebagai berikut:

a. Metode tafsir al-Qurfan itu Jika ditinjau dari se-
gl sumber penafsir'anny_a ada tiga macam, yaitu:

1). Metode tafsir bil-Ma'sur.

2). Metode tafsir bil-Ra'yi.

3). Metode tafsir bil-Tzdiwaji (metode campuran
antara bil-Ma'sur dan bil-Ra'yi,

b. Metode tafsir al-Qur'an itu Jika ditinjau dari
segl sistem penjelasannya, ada dua macam, yaitu:
1)+ Metode tafsir bayani (deskriptif)

2). Metode Mugaran (komparatif).



C. Metode tafsir al-Qur'an jika ditinjau dari segl

d.

keluasan penjelasan tafsiran-tafsirannya, ada dua
macam, yaitu:

1)e Metode tafsir Ijmali (global).

2). Metode tafsir Itnabi (terperinci).

Metode tafsir al-Qur'an Jika d%tinjau dari segl
sasaran dan tertib ayat-ayat yang ditafsirkan, maka
ada dua macam, yaitus -

1)+ Metode tafsir Tahlili.

2). Metode tafsir Maudu'i.(Abdul Djalal,1990:62-70).

Pehbiagken: mefode-tafsir yang dikemukakan oleh oleh

Abdul Djalal di atas, lebih terperinci, sistematis,

ketegoris dan sederhané sehingga lebih mudah untuk

diterapkan dalam penelitian kitab tafsir.,

" Untuk lebih jelasnya, di ba wah ini akan dijelas~

kan pengertian-vengertian yang telah dipaparkan oleh
Abdul Djalal di atas:
a. Metode tafsir al-Qur'an jika ditinjau dari segi

sumber penafsirannya, yaitu ada tiga macam:

1). Tafsir bil-Ma'sur, yaitu penafsiran ayat dengan
ayat, ayat dengan Hadis Nabi SAW Yang menjelas-
kan maknasebagian ayat yang dirasa sulit dipa-
hami oleh para Sahabat, atau penéfsiran ayat
dengan hasil ijtihed para Sahabat, atau penaf-

" siran ayat dengan hasil ijtihad para Tabi'in,



2).

3).

3

Dengan kata lain tafsir bil-Ma'sur adalah
WPenafgiran yang berpegang pada segala sesuatu
Yang ada dalam al-Qur'an itu sendiri yang be-
rupa bayan atau perincian terhadap ayat-ayat
al-Qur'an yang lainnya, dan juga segala sesua~
tu yang dinukil dari Nabi Muhammad SAW, para
Sahabatnya dan para Tabi'in yang berupa penje-
lasan terhadap maksud‘Alléh dalam . has-nas
Kitab-Nya. (Az-Zahabi, 1976 : 152).

Tafsir bil-Ra'yl, yaitu Suatu hasil penafsiran
dengan memakai ijtihad sebagai alat pokoknya
setelah seorang mufassir mengetahul kalam, la.-
fal-lafal dan aspek dalalahnya, serta dengan
bantuan syair Jahily, memperhatikan sabab nu-
zul, mengetahul nasakh mansukh dalam ayat-ayat
al-Qur'an dan perangkat—perangkat yang dibu-
tuhkan mufassir. (Az-Zahabi, 1976 : 253).
Téfsir bil-Izdiwaji (campuran antara tafsir
bil-Ma'sur dengan tafsir bil-Ra'yi), adalah
penafsiran al-Qur'an yang,didgsarkan atas per-
vpaduan antara sumber-sumber riwéyat yang kuat
dan sahih dengan sumber hasil ijtihad akal pi-
kiran yang sehat. Metode ini banyak dipakai
dalam tafsir modern, yang ditulis segudah
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kebangkitan Islam, Metode ini ditujukan agar
tafsiran ayat-ayat al-Qur'an cenat dipahami dan
diamalkan, Rasyid Ridha dalam tafsirnya al-Manar

juga menyinggung mengenai metode penafsiran dengan

"berdasar - .pada riwayat-riwayat yang shahih dan
pertimbangan akal yang tegas™. (Rasyid Rida, 1959:

1).

Timbulnya alirang tafsir ini, sebagai upays pe-

ngembangan tafsir lebih lanjut. Sebab tafsir-
tafsir terdahulu dinilai kurang memberi pedoman

terhadap perkembangan masa selanjutnya, sedangkan

al-Qur'an selalu sesuai dengan perkembangan 2zaman

dalam situasi dan kondisi apapun. Yang terkenal
menggunakan metode camputan ini adalah Muhammad
Rasyid Rida dengan tafsirnya al-Manar, Tantawi

Javhari dengan tafsirnya al-Jawahir fi Tafsir al-
Qur'an, dan Ahmad Musthafa al-Maraghi dengan taf-
girnya al-Maraghi,

Ketiga metode tersebut di atas bisa untuk tafsir
tahlili dan maudhu'i,untuk tafsir Bayani dan Mugarin,
dan juga untuk tafsir Ijmali dan Itnabi, (Abdul Djalal ,
1990 : 68-69).

b. Metode tafsir al-Qur'an jika ditinjau dari segi sis-
tem penjelasannya terhadap tafsiran ayat-ayat al-
qurfan, maka ada dua macam, yaitu

). Metode tafsir Bavani (deskriptif), yaitu “pendf-

sirannya terhadap al-Qur'an hanya dengan mewr
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berikan keterangan secara déskriptif tanpa mem-

bandingkan riwayat yang satu dengan yang lain,

2). Metode tafsir Muwarin (komperatif), yaitu me-

nafsirkan al-Qur'an dengan cara - membzndingkan

I

ayat, pendapat atau riwa vat yvang satu dengan

1

dalam tafsir bil-FMa'sur maupun

Yang lain,

bil-Ra'yi, baik dari ulama salaf ataupun khalaf

untuk dicari persamaan dan laannya serta
faktor-faktor yan g mempe "‘uhinya,
Kedua 1 bisa untuk tafsir Tahlili
maupun Ma juga untuk tafsir bil-Ma'sur
ataupun bil-Ra'yi dan lain seba gainya, (Abdul-
Djalal, 1990 68-69).
Metode tafsir al- Jur'an bila ditinjau dari segi

keluasan penjelasan tafsiran-tafsirannya, ada dua

‘macam

- 1). Metode tafsir Ijmali, yaitu penafsiran terha-

dap ayat-avat al-Qurfan hanya secara global sa
Ja tidak secara mendalam dan panjang lebar se-
hingga mudah dipahami oleh orang-orang awam.
Contoh kitab tafsir Yang menggunakan metode
ini ialah tafsir al-Qur'an al-Karim karya
Muhammad Farid Wajdi.

2). Metode tafsir itnabi, yaitu penafsiran -.tebha-
dap ayat-ayat al-Qur'an secara mendetail atau

terverinci dengan uraian panjang lebar sehingga
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sangat jelas. Netode ini disenangi oleh orang-
orang cerdik pandai. Contoh kitab fafsir yang
nénggunakan metode ini ialah tafsir al~ Manar
karya Muhammad Rasyid Rida, tafsir al- Maragi
karya Mustafa al-Maragi dan al-Jawahir karya
Tantawi Jawhari,

Kedua metode tersebut bisa untuk tafsir bil- Ma'sur

maupun bil-Ra'yi dan bisa juga untuk tafsir Tahli-

1i dan Maudu'i.: (Abdul Djalal, 1990 : 70).

Metode tafsir al-Qur'an bila ditinjau dari segi-.

sasarén dan tertib ayat-ayat al-Qur'an yang ditaf-

sirkan, ada dua macam:

1). Metodé tafsir Tahlili, yaitu menafsirkan ayat-
ayat al=Qur'an dengan cara urut dan tertib ge-
sual dengan terdapatnya ayat-ayat dan surat
dalam Mushaf Usmani, dari awal surat al- Fati-
hah gampal surat an~Nas, Hampir semua kitab
tafsir yang ada Lewaral wetode ini,

2). Metode tafsir Maudu'i, yaitu penafsiran ayat-

‘ayat al-Qur'an denggn cara mengumpulkan ayat
ayat tentang satu masalah tertentu dengan mem-
perhatian masa turun dan asbab an-Nuzul ayat

serta dengan mempelajarinya dengan cermat dan
mendalam, serta memperhatikan hubungan ayat

>

satu dengan lainnya dalam menunjukkan suatu

- -Permasalahan kemudiian menyimpulkan masalah yang
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. . .idibahas dari: ayat-ayat yang ditafsirkan seca-

ra terpadu itu, Contoh kitab tafsir yang

menggunakan metode ini antara lain; al-Martah

fil Qur'anil Karim karya Abbas al-Aqqad, al-

1=
"giru Ayatl auni: arya
Llah Syahatah. (Abdul Djalal, 199 ).



